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ABSTRAK 
 
Dalam penelitan ini telah dicoba algoritma yang mampu mengurangi noise pada 
citra digital adalah filter median. Filter median diakui ampuh untuk mengatasi 
noise  salt  and pepper. Cara kerja filter median adalah menangkap matriks citra 
menggunakan filter, dan mengurutkan matriks tersebut untuk diambil nilai tengah 
matriks yang disebut nilai median. Lalu nilai median akan digunakan untuk 
menggantikan target pixel yang terdapat pada bagian tengah pada matriks filter. 
Penelitian ini telah menghasilkan sebuah aplikasi untuk mereduksi noise dengan 
menggunakan metode median filter. Ukuran filter yang tersedia terdiri 
dari3x3,5x5,7x7 dan 9x9. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi ini sangat efektif dalam mereduksi noise saltand 
pepper sampai dengan probabilitas noise sebesar15%. 
Kata Kunci:FilterMedian, Noise, Citra Digital, Delphi 
 
Abstract 
  
This research have been tried out the algorithms that can reduce noise in digital 
image is a filter median. A filter median recognized powerful to overcome noise 
salt and pepper .How to work a filter median image is to take a matrix using a 
filter , and rank the matrix to pick up the middle value a matrix called the value of 
the median. Then the median value will be used to replace the target of the pixels 
that are on the central part in a matrix of a filter. This research has produced an 
application to reduce noise by using a filter median .The size of a filter that 
available 3x3 consisting of , 5x5 , 9x9 7x7 and .Based on the results of this 
research , it can be concluded that the application of this very effective in 
reducing noise salt and pepper to the probability of noise by 15 percent  
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1. PENDAHULUAN 
 
Menurut Munir (2004) citra (image) merupakan istilah lain untuk gambar. 
Sebagai salah satu komponen multimedia, citra memegang peranan penting 
sebagai bentuk informasi visual. Citra memiliki karakteristik yang tidak dimiliki 
data teks yaitu citra kaya dengan informasi. Sementara itu Murinto (2012) 
berpendapat bahwa meskipun sebuah citra kaya akan informasi, namun sering 
kali citra atau gambar yang dimiliki mengalami penurunan mutu  atau kualitas. 
Penurunan mutu citra yaitu penurunan kualitas citra dikarenakan mengandung 
cacat atau derau (noise). Noise muncul dalam citra saat proses perubahan atau 
kompresi citra digital.  
Intensitas noise tinggi maupun rendah dapat menurun kan kualitas citra dan 
menyebabkan hilangnya  beberapa detail informasi citra. Noise adalah titik-titik 
pada citra yang sebenarnya  bukan merupakan  bagian dari citra, melainkan ikut 
tercampur pada citra karena gangguan fisis (optik) pada alat penangkap citra 
misalnya kotoran debu yang menempel pada lensa  foto  maupun akibat proses 
pengolahan yang tidak sesuai. Noise ini akan menyebabkan  citra yang dimiliki 
bisa menjadi terlalu kontras, kabur kurang tajam dan sebagainya. Noise akan 
menyebakan citra sulit untuk direpresentasikan karena kualitasnya telah 
berkurang akibat noise. 
Menurut Murinto dan Yustina (2009) filtering citra digital adalah suatu 
algoritma matematik yang  bernama Finete Impulse Response (FIR) dalam bentuk 
dua dimensi. Dalam menyaring suatu  citra  digital, diperlukan sebuah kernel atau 
sering disebut juga dengan mask dua dimensi. Menurut Andres wari (2001). 
Sementara itu menurut Hendry (2009) filter median merupakan filter yang paling 
cocok untuk kasus tersebut.  Sehingga  filter ini dinobatkan menjadi filter yang 
paling ampuh dalam mengolah citra berderau sejenis. 
Sidik Jari merupakan salah satu  sifat biometric  yang sering digunakan 
dalam kehiduap sehari-hari  untuk menentukan identitas seseorang. Munazzar 
(2013) berpendapat bahwa sistem biometric merupakan teknologi pengenalan diri 
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dengan menggunakan bagian tubuh seperti sidik jari (fingerprint), wajah, iris, 
retina mata dan suara.  Salah satu anggota tubuh yang sangat sering digunakan 
oleh para ahli forensic di dalam investigasi criminal dalam sistem biometric 
adalah citra sidik jari. Sistem pengenalan citra sidik jari ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi sidik jari seseorang. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperbaiki gangguan 
yang terjadi pada citra dan untuk membandingkan hasilnya menggunakan metode 
waterfall Pressman, 2009). Adapun tahapan dari metode waterfall adalah : 
 
2.1. Tahapan 
1. Analisa 
Menganalisa kebutuhan masukan dan keluaran perangkat lunak dengan 
melakukaninvestigasidata  gambaryangdiperlukan. 
 2. PerancanganSistem 
Merancang  sistem  yang  diimplementasikan  kedalam  perangkat  lunak 
seperti : antarmuka (interface) mulai dari form, menu, dan sebagainya. 
3. Implementasi Sistem/Coding 
Mengimplementasikan kedalam bentuk perangkat lunak. Perangkat  yang 
akan dibangun menggunakan Borland Delphi7. 
4. Pengujian perangkat 
Pengujian perangkat lunak yang dilakukan adalah untuk mengetahui tingkat 
efektifitas dari perangkat lunak yang telah dihasilkan untuk mengatasi 
gangguan pada citra. 
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5. Penerapan 
Perancangan sistem tediri dari perncangan perngkat keras dan perngkat 
lunak. 
2.2. Acuan Pustaka 
2.2.1.Metode Reduksi Noise 
Aplikasi pengolahan citra untuk mereduksi noise pada citra digital ini 
dirancang dengan menggunakan metode Median Filter. Proses aplikasi yang 
menyangkut proses input dan output akan diperjelas dengan diagram alir 
(flowchart). Diagram alir (Flow chart) untuk menggambarkan system baru akan 
digunakan dikembangkan secara logis tanpa mempertimbangkan  terlebih dahulu 
lingkungan fisik dimana sistem ini akan digunakan. 
 
2.2.2 Perancangan Filter Median 
Filter median yang digunakan untuk mereduksi noise pada citra digital 
diprogram ini  menggunakan filter  berukuran 3x3, 5x5, 7x7, 9x9. Ukuran filter 
median dibatasi hanya sampai 9x9 karena semakin besar ukuran filter maka 
semakin besar pula informasi pada citra akan ikut hilang setelah proses median 
filter, sedangkan pada penelitian  kali  ini  diupayakan  untuk  tidak  merusak  
informasi terkandung pada citra sidik jari. 
 
Gambar 1.2.3 (a)  Ilustrasi Filter 5x5 pada Matriks berukuran 7x7 
Proseding Seminar Bisnis & Teknologi ISSN : 2407-6171 
SEMBISTEK 2014 IBI DARMAJAYA 
Lembaga Pengembangan Pembelajaran, Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat, 15-16  
Desember 2014 
 
425  
 
 
Gambar 1.2.3 (b)  Ilustrasi Filter 7x7 pada Matriks berukuran 9x9 
 
Gambar 1.2.3 (c)  Ilustrasi Filter 9x9 pada Matriks berukuran 11x11 
Dalam hal ini tidak ada bobot yang dipakai. Nilai-nilai matriks dari titik-
titik di dalam filter diurutkan dari  nilai terkecil sampai dengan terbesar, 
kemudian dihitung mediannya menggunakan persamaan. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Dalam penelitian ini dihasilkan sebuah aplikasi untuk mereduksi noise 
dengan menggunakan metode median filter. Ukuran filternya terdiri dari 3x3, 5x5, 
7x7 dan 9x9.  Aplikasi ini juga dilengkapi dengan perhitungan histogram citra 
sebelum dan setelah pengolahan 
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3.1 Citra Sidik Jari 
Dalam penelitian kali telah  mengumpulkan sebanyak lebih dari 100 citra 
gray scale sidk jari dengan format JPEG. Berikut adalah hasil dari reduksi noise 
5% dan10% dengan metode Median Filter. 
 
3.1.1 Citra Noise 5% ukuran filter 3x3 
Gambar 3.1.1 Hasil Pengujian Pada Citra Noise 5% (Grayscale) dengan ukuran 
filter 3x3. 
 
Gambar 3.1.2 Citra Noise 5%  ukuran filter 5x5 
Gambar 3.1.2 Hasil Pengujian Pada Citra Noise 5% (Gray scale) dengan ukuran 
filter 5 x 5 
 
Gambar 3.1. 3 Citra Noise 5%  ukuran fil ter 7x7 
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Gambar 3.1.3 Hasil Pengujian Pada Citra Noise 5% (Gray scale) dengan ukuran 
filter 7x 7 
 
Gambar3.14 CitraNoise5%  ukuran filter9x9 
Gambar3.1.4 Hasil Pengujian Pada Citra Noise 5% (Grayscale) dengan ukuran 
filter 9x  9 
 
Gambar3.1.5CitraNoise10%    ukuran filter3x3 
Gambar 3.1.5 Hasil Pengujian Pada Citra Noise 10% (Gray scale) dengan ukuran 
filter 3x 3 
 
Gambar3.1.6 CitraNoise10%    ukuran filter5 x 5 
Gambar 3.1.6 Hasil Pengujian Pada Citra Noise 10% (Gray scale) dengan ukuran 
filter 5x 5 
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Gambar3.1.7 CitraNoise10%  ukuran filter7 x 7 
Gambar 3.1.7 Hasil Pengujian Pada Citra Noise 10% (Gray scale) dengan ukuran 
filter 7x 7 
 
Gambar3.1.8 CitraNoise10%  ukuran filter9x9 
Gambar 3.1.8 Hasil Pengujian Pada Citra Noise 10% (Gray scale) dengan ukuran 
filter 9x 9 
 
3.2 Flowchart Reduksi Noise dengan metode Median Filter 
Flowchart dari propgram aplikasi reduksi citra sdik  jari dapat  dijelaskan 
pada. Gambar 3.2 berikut ini: 
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Gambar 3.2 Flowchart proses reduksi noise dengan Metode Median Filter 
Dari lowchart diatas menunjukan bahwa dengan  algoritma diatas dengan 
menggunakan median fiter cukup bagus dalam mereduksi gambar sidik jari. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini  adalah bahwa metode 
median filter cukup baik untuk mengurangi noise pada gambar citra sidik jari 
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5. SARAN 
 
 
Agar penelitian yang ingin di capai lebih akuran perlu digunakan 
metode-metode lain untuk mengurangi noise dengan menggunakan ukuran citra 
filter median yang lebih banyak lagi. 
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